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3.1.

3.11

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Objek Penelitian

Dalam Bagian ini diuraikan profil perusahaan, yaitu meliputi lokasi

perusahaan, visi dan misi, struktur organisai PT Indosurya Simpan Pinjam

Sejarah Perusahaan

Indosurya Simpan Pinjam didirikan di Jakarta 27 September 2012
adalah institusi keuangan simpan pinjam untuk anggota dan calon anggota
yang mengikuti ketentuan UU Perkoperasian di bawah pengawasan
Kementrian Koperasi dan UKM dimana layanan keuangannya setara

dengan layanan Perbankan pada umumnya.

Indosurya Simpan Pinjam juga berusaha untuk membantu para
anggotanya dalam mengembangkan usahanya pada saat mereka
memerlukan modal kerja. Indosurya Simpan Pinjam menghimpun dana
dari anggota dan calon anggota yang kemudian menyalurkan kembali dana

tersebut kepada anggota dan calon anggota dalam bentuk pinjaman.

Indosurya Simpan Pinjam merupakan bagian utama dari Indosurya
Financial Group yang juga membawahi Sekuritas, Manager Investasi,

Multi  Finance, Asuransi, dan Invesment Banking yang sudah
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3.1.2

berpengalaman selama lebih dari 25 tahun dalam dunia keuangan, pasar

modal, dan investasi di Indonesia.

Saat ini pelaksanaan PT Indosurya Simpan Pinjam dilakukan oleh
pengurus dan pengelola yang sangat berpengalaman dalam dunia
keuangan, terutama perbankan. Selain itu keseluruhan manajemen PT
Indosurya Simpan Pinjam sangat menjunjung tinggi intergritas dalam

mengembangkan usahanya dan mengelola dana.

Visi dan Misi Perusahaan
VISI
Menjadi koperasi simpan pinjam yang terpercaya, unggul dan
terdepan dalam kinerja dan layanan prima bagi masyarakat.
MISI
1. Memberikan layanan prima dan solusi keuangan bagi para anggota.
2. Meningkatkan nilai tambah bagi para anggota dan stake holder.
3. Menjadi koperasi yang dinamis, bertumbuh dan berperan aktif

dalam perekonomian masyarakat.
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3.1.3 Struktur Organisasi

PENASIHAT/ADVISOR
Jauhari

Sendjaya Agus Hakim

KETUA

PENGAWAS
Suwito Ayub

Henry Surya

|
OPERATIONAL
HEAD
Mila Pertiwi

OPERATIONAL
MANAGER
B. Delizza Z

OPERATIONAL
MANAGER
Ahmad Krisna H

DIREKTUR PELAKSANA
Suwito Ayub

OPERATIONAL
Helmi Arif Hidayat

Simon Chaniago
Steven Ralph Richardson

SEKRETARIS
Mamike Hardianti

IT OPERATIONAL
HEAD
Hardi Dwi Satrio

OPERATIONAL
MANAGER
Benny Harmono

IT DEVELOPMENT
Hady Kurniawan

IT SUPPORT
Rangga Mahisa B

Dalam struktur organisasi PT Indosurya Simpan Pinjam penulis berada di

bagian IT Support yang bertugas sebagai penyedia dan perawatan dukungan
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harian baik hardware dan software. Struktur organisasi PT Indosurya Simpan

dapat dilihat pada Gambar 3.1.

1) Ketua adalah tugas yang menggunakan kemampuannya, sikapnya,
nalurinya dan ciri-ciri kepribadiannya yang mampu menciptakan suatu
keadaan, sehingga orang lain yang dipimpinnya dapat saling bekerja sama
untuk mencapai tujuan.

2) Pengawas dibentuk dengan maksud memberikan bimbingan kepada para
pengurus dan pengelola perusahaan agar mencegah terjadinnya
penyelewengan.

3) Penasihat adalah memberikan nasihat apa yang akan diambil keputusan
oleh perusahaan.

4) Sekretaris bertanggung jawab atas urusan administrasi, memastikan
kelengkapan organisasi, menandatangi surat-surat dengan ketua.

5) Bendahara adalah bertanggung jawab untuk masalah keuangan
perusahaan, menyiapkan anggaran setiap bulan, mengawasi penerimaaan
dan pengeluaran dana, mengontrol angggran, menandatangani surat yang
berhubungan dengan keuangan dan bisnis.

6) Direktur Pelaksana adalah yang memberikan perintah kepada tim
operational agar menjalankan tugasnnya dan memberikan keputusan
apabila ketua ada halangan.

7) Operational Manager mempunyai tugas pembuatan rencana pemakaian

sistem dan anggran produksi, memastikan kualitas sistem perusahaan dan
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mengelola suasana sumber daya manusia mampu bekerja sama secara
optimal.

8) Operational Head bertugas mengawasi semua staff departement IT, serta
memberikan bimbingan, arahan dan pelatihan kepada karyawan junior. IT
menerapkan sistem keamanan IT dalam organisasi untuk memastikan
keamanan data dan sistem IT.

9) IT Development bertugas untuk menciptakan dan mengembangkan sebuah
aplikasi untuk memenuhi kebutuhan perusahaan.

10)IT Support adalah menerima, memprioritaskan menyelesaikan permintaan
bantuan IT, membeli hardware IT software dan hal-hal lain yang
berhubungan dengan support, instalasi dan perawatan dan penyediaan

dukungan harian baik hardware dan software.
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3.2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan penulis adalah metode SDLC (Software

Development Life Cycle) Waterfall.

Metode SDLC Waterfall dipilih oleh penulis karena memiliki
proses yang urut dari mulai analisis hingga maintenance, setiap proses
memiliki ~ spesifikasinya sendiri sehingga sebuah sistem dapat
dikembangkan sesuai dengan apa yang dikehendaki (tepat sasaran), dan
juga proses development lebih teratur karena dikerjakan secara
bertahap.Alasan penulis memilih untuk menggunakan metode SDLC
Waterfall dibandingkan dengan SDLC RAD (Rapid Application

Development) dapat dilihat di Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Perbandingan SDLC Waterfall Dengan RAD

Kelebihan Kekurangan
Waterfall | « Mudah dimengerti, mudah | *Semua kebutuhan sistem harus

digunakan, diketahui terlebih dahulu,

« Requirement dari sistem *Penenyahan dari setiap fase ke

bersifat stabil, fase lainnya dapat dikatakan

* Baik dalam manajemen statis (tidak fleksible)

kontrol, * Tidak menunjukkan prinsif

* Bekerja dengan baik ketika | ”ProblemSolving” dalam Penge-

kualitas lebih diutamakan mbangan Perangkat Lunak

dibandingkan dengan biaya | dikarenakan fase yang harus

dan jadwal (deadline). berurut.
* Integrasi sekaligus di akhir
sistem.
* Membutuhkan waktu yang
cukup lama (walaupun proyeknya
tidak terlalu besar).

RAD *User dapat melihat secara | ¢ Proses bisa jadi berlanjut terus

langsung perkembangan
sistem seiring dengan
permintaannya,

* Developer belajar langsung
mengenai kebutuhan sistem
dari customer/user,

* Hasil produk yang lebih
akurat (lebih sesuai dengan
permintaan user),

* Desain sistem lebih
fleksibel,

* [teraktif dengan adanya
simulasi prototype,

» Jika customer sudah
’puas”, prototype dibuat
menjadi sistem secara
sempurna untuk dijadikan
"Final Product’.

menerus tanpa henti (mengikuti
keinginan customer),

* Bisa jadi customer malah
menginginkan prototype sistem
dikirim,

*Reputasi yang buruk sebagai
sebuah metode yang bersifat
”Quick-and-Dirty”.

» Kemungkinan perawatan secara
keseluruhan bisa saja terabaikan.
* Pengembangan yang berlebihan
untuk prototype.
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3.2.1 Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)

Pada tahap pengumpulan requirements ini penulis mengumpulkan
apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi peminjaman barang
inventaris, penulis melakukan survei dengan melakukan wawancara
terstruktur kepada satu orang yaitu asisten manager IT PT Indosurya
Simpan Pinjam.

3.2.2 Desain Sistem (System Design)

Perancangan pada aplikasi peminjaman barang inventaris
penulis terlebih dahulu membuat flowchart, ERD, dan DFD untuk

memberikan gambaran yang ingin dibuat.

3.2.3 Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi penulis mengimplementasikan rancangan
dari tahap-tahap sebelumnya dan melakukan uji coba terhadap aplikasi
peminjaman barang inventaris pada PT Indosurya Simpan Pinjam yang

telah dibuat.

3.2.4 Pengujian (Testing)

Pada tahap ini, penulis akan menguji aplikasi aplikasi peminjaman
barang inventaris pada PT Indosurya Simpan Pinjam pada laptop, dan
memberikan percobaan pada admin dan juga user untuk melakukan
registrasi menggunakan fitur peminjaman barang inventaris. Setelah admin
dan user telah menggunakan aplikasi peminjaman barang inventaris,

penulis melakukan UAT (User Acceptance Test) kepada admin dan user.
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Pada tahap ini, penulis akan menguji aplikasi pada laptop terlebih

dahulu yang sudah ditentukan sebelumnya, dan memberikan percobaan

pada admin dan juga user untuk melakukan proses peminjaman.

UMN
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